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Abstract  

The Waste Bank is currently a solution in solving the waste problem, especially in the city of 
Pekanbaru, waste that has no economic value which has been the source of floods, pollution and disgusting dirt 
can be transformed into goods and other products that have high economic value. In its management, it is 
necessary to have occupational safety and health (K3) in the electricity sector so that the work equipment in 
the form of machines that are operated using electric power and its installation conforms to the applicable 
SOP standards, with the hope that zero accidents for safety and health in the workplace environment. Work 
Safety and Health (K3) Electricity Training for Waste Bank Managers of Limbungan Village aims to increase 
knowledge, handling and preventive steps that must be taken when unsafe uses and installations are found / 
which can threaten work safety or the threat of fire due to short circuit and so on. as well as prioritizing or 
prioritizing Occupational Safety and Health (K3) in general and in particular Electricity so that managers 
become educated on how Occupational Safety and Health (K3) especially Electricity can be carried out in daily 
activities and life both within the Waste Bank Kelurahan Limbungan and in other places. 
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Abstrak 

Bank Sampah saat ini menjadi solusi dalam memecahkan persoalan sampah terutama di Kota 
Pekanbaru, sampah yang tidak bernilai ekonomis yang selama ini menjadi penyebab kebanjiran, polusi serta 
kotoran yang menjijikkan dapat menjadi barang – barang dan produk lainnya yang memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi. Dalam pengelolaannya, diperlukan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bidang kelistrikan 
agar peralatan kerja berupa mesin yang dioperasikan menggunakan tenaga listrik serta instalasinya telah 
sesuai standar yang berlaku sehingga capaian zero accident untuk keselamatan dan kesehatan dilingkungan 
tempat kerja dapat terwujud. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan bagi Pengelola 
Bank Sampah Kelurahan Limbungan bertujuan untuk menambah pengetahuan, cara penanganan, serta 
langkah preventif apa saja yang harus dilakukan agar penggunaan dan pemasangan yang tidak selamat 
(dapat mengancam keselamatan kerja, ancaman kebakaran akibat konsleting dan sebagainya) dapat 
dihindari sehingga pelatihan ini diharapkan dapat mengubah budaya hidup selamat dengan moto 
mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) khususnya kelistrikan di lingkungan Bank Sampah 
Berkah Abadi Kelurahan Limbungan.  

Kata kunci: Bank Sampah, K3 Kelistrikan, Kebiasaan, Lingkungan Kerja 

1. PENDAHULUAN 

Bank Sampah Kelurahan Limbungan pengelolaannya berada di RW.09 Kelurahan 
Limbungan, luas bangunan + 250 persegi. Telah banyak upaya yang dilakukan guna memilah, 
mengolah dan memproduksi sampah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi 
(Hikmah & Ruing, 2020; Siswati, Ningsih, & Eteruddin, 2020; Siswati, Rini Nizar, & Anto Ariyanto, 
2020). Dalam setahun terakhir, kegiatan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kelurahan 
Limbungan agak sedikit menurun. Hal ini disebabkan oleh perubahan dari swakelola sampah 
menjadi bank sampah sehingga sampah rumah tangga di lingkungan RW.09 di tampung dan 
dipilah, sisanya baru dibuat tempat pembuang akhir sampah tidak lagi dilakukan akbat adanya 
kebijakan Perda nomor 08 tahun 2014 tentang pengelolaan sampah, sehingga Bank Sampah 
Berkah Abadi murni menerima sampah dari sampah yang ditabungan oleh warga di lingkungan 
Kelurahan Limbungan.  
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Berkaitan dengan menurunnya kegiatan pengelolaan Bank Sampah, Alat Pelindung Diri 
(APD) yang telah tersediapun kadang sering sekali tidak digunakan sehingga terkesan belum 
tersentuhnya pengetahuan pengelola terhadap pentingnya mengutamakan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dilingkungan Bank Sampah. Berdasarkan wawancara dan melihat langsung 
kegiatan pengelolaan di bank sampah saat tim melakukan survei, tim menilai perlu memberikan 
pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilingkungan Bank Sampah terutama 
keselamatan dari bahaya sengatan listrik dan kebakaran akibat konsleting dari sambungan kabel 
dari sumber listrik ke peralatan listrik yang digunakan seperti mesin pencuci, pencacah dan 
sebagainya serta penting menggunakan APD saat melakukan operasi dilingkungan Bank Sampah 
saat peralatan dioperasikan. 

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan pelatihan dan pendampingan yang diberikan 
mampu merubah prilaku pengelola Bank Sampah agar kebiasaan tidak memprioritaskan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi memprioritaskan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) dilingkungan operasional Bank Sampah Kelurahan Limbungan. Selain 
memprioritaskan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara umum, pengetahuan pengelola 
tentang memprioritaskan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan sangat perlu 
menjadi perhatian karena mesin yang umumnya digerakkan oleh tenaga listrik harus ada standart 
dan SOP dalam penggunaannya agar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) khusunya Kelistrikan 
sangat diprioritaskan. Untuk mewujudkan hal itu, diperlukan sosialisasi dan pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan di lingkungan Bank Sampah Kelurahan 
Limbungan. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: 
1. Sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Umum dan Kelistrikan 

Pada sesi ini, tim memberikan informasi tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
secara umum dan kelistrikan secara khususnya terutama yang berkaitan operasional 
dilingkungan Bank Sampah. 

2. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Umum dan Kelistrikan 
Setelah dilakukan sosialisasi, dilaksanakan pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Umum dan Kelistrikan kepada Pengelola dan Pihak-pihak yang terlibat dalam operasional 
pengelolaan Bank Sampah Kelurahan Limbungan  

3. Evaluasi 
Teknik evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan memberikan quisioner kepada pengelola dan 
masyarakat yang terlibat dalam operasional Bank Sampah serta testimoni terhadap dampak 
pelatihan yang diberikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberlakukannya new normal paska Pembatasan Skala Besar Besaran ( PSBB) 
akibat penyebaran pandemi covid-19, tim pengabdian kemudian melaksanakan Pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan yang dilaksankan pada hari Sabtu, tanggal 18 
Juli 2020 di Universitas Lancang Kuning dengan tetap mengikuti protokol kesehatan yaitu 
menggunakan masker dan membatasi peserta pelatihan agar panitia dapat menjaga jarak peserta 
pelatihan sebagai salah satu protokol kesehatan dimasa pandemi seperti saat ini. 
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Gambar 1. Anggota tim pengabdian kepada Masyarakat 

Pemateri adalah tim pengabdian itu sendiri, pemateri telah memiliki sertifikat K3 
Kelistrikan serta aktif dalam kegiatan dan asosiasi tenaga listrik bahkan menjadi asesor ketenaga 
listrikan di beberapa asosiasi kelistrikan, sehingga pemateri dalam pelatihan ini sangat 
berpengalaman dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan. 

 

 

Gambar 2. Pamateri menjelaskan tujuan Pelatihan kepada Peserta  

Walaupun dalam suasana pandemi, para peserta sangat antusias dan aktif dalam 
mengikuti pelatihan hal ini dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi antara peserta 
dan pemateri tentang pengalaman pemateri terhadap pengalaman peserta baik pengalaman 
dalam pemanfaatan listrik dirumah maupun di Bank Sampah. 

 

  

Gambar 3. Pameteri Mempresentasikan Dasar Hukum dan Bahaya Sengatan Listrik 
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 Gambar 4. Suasana pelatihan Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan 

 

Setelah mendapatkan penerangan tentang manfaat listrik dan bahaya sengatan listrik 
serta penanggulangan atau penggunaan alat dan peralatan listrik yang sesuai dengan Persyaratan 
Umum Instalasi Listrik (PUIL). Penjelasan mengenai bahaya sengatan listrik juga telah diberikan 
pada beberapa tempat lainnya (Tanjung, Eteruddin, & Setiawan, 2021; Tanjung, Zulfahri, & 
Eteruddin, 2020; Tanjung, Zulfahri, Eteruddin, & Setiawan, 2021). Diakhir pelatihan peserta 
diminta mengisi quisioner untuk mengukur pengetahuan peserta pada saat sebelum pelatihan 
dan setelah pelatihan serta penyerahan sertifikat pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penyerahan Sertifikat Pelatihan kepada Ketua Bank Sampah Berkah Abadi 
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Gambar 6. Foto Bersama Tim dan Peserta Pelatihan 

Setelah pelaksanaan pelatihan, data berupa isian quisioner yang diterima di olah dan dianalisis 
sebagai berikut : 

Tabel 1. Penilaian Peserta Pelatihan Terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

 

Berdasarkan pengetahuan sebelum pelatihan diberikan dan setelah pelatihan 
dilaksanakan, seluruh peserta setuju bahwa pelatihan yang diberikan sangat bermanfaat untuk 
merubah budaya selamat, menggunakan fasilitas berupa APD saat mengepoerasikan peralatan, 
materi yang mudah difahami dan sistematis serta instruktur yang jelas dan sesuai dengan bahan 
materi yang diberikan.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, penulis membuat kesimpulan tentang pelaksanaan Pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan bagi Pengelola Bank Sampah Berkah Abadi, 
sebagai berikut : 
1. Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan yang dilaksanakan, hal ini terlihat dari 

antusiasnya peserta bertanya tentang pengalaman dan penyebab sengatan listrik bahkan 
potensi kebakaran akibat penggunaan alat listrik yang tidak standar 

2. Peserta pelatihan belum mengetahui manfaat penggunaan kabel raun 3 konduktor 
(grounding/pembumian), selama ini para peserta menggunakan kabel raun 2 konduktor yang 
terhubung pada fasa dan netral saja dikarenakan harga yang lebih murah dan dan 
menganggap kabel yang terhubung ke grounding /Pembumian tidak penting. 

3. Peserta tidak menyadari potensi kebakaran akibat sambungan yang tidak sempurna dalam 
penggunaan cok cabang (mendengarkan desisan pada cok cabang namun membiarkannya) 
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